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Jumlah bank umum di Indonesia yang terbilang cukup banyak dipandang tidak efektif dan tidak efisien bagi
sistem keuangan nasiona sehingga masih perlu disederhanakan. Ketentuan permodalan yang tidak
mendorong bank untuk meningkatkan modal dan daya saing membuat bank beroperasi jauh dari skala
kontributif. Dengan demikian diperlukan upaya penguatan struktur, ketahanan, dan daya saing perbankan
melalui konsolidasi. Penelitian yuridis-normatif ini akan membahas mengenai bagaimana pengaturan
konsolidasi bank umum di Indonesia setelah berlakunya Peraturan Otoritas Jasa K euangan tentang
Konsolidasi Bank Umum dalam rangka menghadapi pandemi Covid-19 dan bagaimana akibat hukum bagi
Bank yang tidak melaksanakan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa K euangan tentang Konsolidasi Bank
Umum. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Peraturan Otoritas Jasa K euangan tentang
Konsolidasi Bank Umum meningkatkan ketentuan mengenai modal inti minimum bagi bank umum dan
kantor cabang bank yang berkedudukan di luar negeri menjadi minimal Rp3 triliun dengan dilakukan
melalui beberapa tahapan. Bagi bank yang tidak melaksanakan ketentuan pada peraturan ini maka akan
mendapatkan sanksi administratif dari OJK seperti teguran tertulis, pencabutan izin usaha, self-liquidation,
atau penilaian kembali pihak utama. Saran yang diberikan kepada OJK adalah agar memberikan sanksi yang
lebih efektif berupa pencabutan izin usaha apabila berdasarkan penilaian OJK, bank tidak melakukan upaya
penyehatan bank yang membuat bank dalam keadaan bank semakin menurun dan kepada bank umum untuk
terus menjaga kesehatan bank dengan cara memperkuat modal melalui skema konsolidasi, membentuk
kelompok usaha bank, ataupun melakukan aksi korporasi lainnya.

...... The number of commercial banks in Indonesiawhich is quite large is considered ineffective and
inefficient for the national financial system that it still needs to be ssimplified. Capital provisions that do not
encourage banks to increase their capital and competitiveness make banks operate far from a contributory
scale. Thus, efforts are needed to strengthen the structure, resilience, and competitiveness of banks through
consolidation. Thisjuridical-normative research will discuss how to regulate the consolidation of
commercia banksin Indonesia after the enactment of the OJK Regulation concerning the Consolidation of
Commercial Banksin the context of the Covid-19 pandemic and what are the legal consequences for Banks
that do not implement the provisions of the OJK Regulation concerning Commercial Bank Consolidation.
The conclusion of this research shows that the OJK Regulation concerning the Consolidation of Commercial
Banks increases the provisions regarding the minimum core capital for commercia banks and bank branch
offices domiciled abroad to a minimum of IDR 3 billion by going through several stages. For banks that do
not implement the provisions of this regulation, they will receive administrative sanctions from the OJK,
such as legal notice, revocation of business licenses, self-liquidation, or reassessment of the main party. The
recommendation that can be given to OJK isto provide more effective sanction, for instance revocation of
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businesslicenseif OJK assessment shows the banks do not conduct restructuring which weaken the bank
condition. For the commercial banks must maintain bank health by strengthening the capital through
consolidation scheme, establishment of a bank business group, or perform other corporate actions.



